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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan medai sosial santri Madrasah Ihya Ulumuddin 

Putri Lirbyo Kediri  berdasarkan skor aktual dari variabel penggunaan 

media sosial sebesar 1.757. Dengan demikian, tingkat penggunaan 

media sosial 56 santri, yaitu 1.757/2.464 x  100 = 71% dari kriterium 

yang ditetapkan. Apabila diinterpretasi nilai 71% terletak pada daerah 

kuat, sedangkan nilai 1.757 termasuk dalam kategori tinggi. 

2. Intensitas belajar santri Madrasah Ihya Ulumuddin Putri Lirbyo Kediri 

berdasarkan skor aktual dari variabel intensitas belajar sebesar 1.945. 

Dengan demikian, intensitas belajar 56 santri, yaitu 2.087 : 2.912 x 100 

= 72% dari kriterium yang ditetapkan. Apabila diinterpretasikan nilai 

72% terletak pada daerah kuat, sedangkan nilai termasuk dalam 

kategori tinggi. 

3. Pengaruh penggunaan media sosial terhadap intensitas belajar santri 

dari hasil penelitian, persamaan regresi linier dapat diketahui dengan 

melihat angka koefisien regresi variabel penggunaan media sosial (X) 

dengan variabel intensitas belajar (Y) adalah sebesar 0, 562 dengan 

nilai konstanta variabel penggunaan media sosial  (X) sebesar 19,627, 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai penggunaan media 
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sosial, maka nilai intensitas belajar bertambah sebesar 0, 562. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa arah penaruh variabel X terhadap  adalah positif. Untuk 

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak dilihat berdasarkan data 

yang sudah disajikan pada tabel uji Coefficients yang disimpulkan 

dengan membandingkan nilai signifikansi yaitu, diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang memilik arti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan data tersebut dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan media sosial terhadap intensitas 

belajar santri Madrasah Ihya Ulumuddin Putri Lirboyo Kediri. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulka bahwa terdapat pengaruh positif 

penggunaan media sosial terhaadap intensitas belajar santri Madrasah 

Ihya Ulumuddin Putri Lirboyo Kediri. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap itensitas belajar satri madrasah Ihya Ulumuddin 

Putri Lirboyo Kediri, penulis inginmmemberikan beberapa sarang, sebagai 

berikut: 

1. Bagi santri semoga bisa memanfaatkan media sosial sebagaiman 

mestinya. Media sosial dapat digunakan untuk memperluas wawasan 

ilmu pengetahuan, mencari informasi yang dapat membantu dalam 

belajar. Serta dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, dan 
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tidak lupa untuk selalu mengulang pelajaran yang sudah dipelajar. 

Selalu semangat dalam menuntut ilmu. 

2. Bagi guru sebaiknya selalu memperhatikan keadaan setiap siswa atau 

santrinya. Selalu memberikan dorongan atau motivasi agar santri dapat 

meningkatkan intensitas belajarnya dan dapat memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya. 

 


